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Abstract
The purpose of this study is to find out how SmmREkanbaru broadcasting management is in
dealing with competition and the digital era in tBeoadcasting Industry. This research uses a
constructivist paradigm and uses a case study rekemethod with a qualitative approach and
uses the Broadcasting Management Peter Peter Ryitiggory. Informants in this study were
Station Managers, Program Coordinators, Broadcastélarketing Staff and Production Staff
of Smartfm Pekanbaru which were selected purpgsii2ata collection techniques used are
through observation, interviews, and documentatidre results of this study indicate that Radio
SmartFm Pekanbaru has a segmentation of ages Yeds with presentations of 60% women
and 40% men. Organizing SmartFm Pekanbaru placesh dduman Resources (HR) or
workforce according to their expertise in their pestive fields, so that the work results obtained
can be satisfying. The Smartfm Pekanbaru diregtimeess includes motivation, communication
and training, while in the supervision process, 8fma Pekanbaru conducts evaluations on a
daily, weekly, monthly and yearly basis. In addifi®martFm also conducts career assessments
for all employees. In the evaluation process, StmafPekanbaru also experienced several
obstacles including technical and human resourgsstaints.
Keywords. Radio, Broadcast Management, Media CompetitiogjtBli Era, Broadcast Industry

Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mangemen penyiaran Smartfm
Pekanbaru dalam menghadapi persaingan dan era digital di Industri Penyiaran. Penelitian ini
menggunakan paradigma kontruktivis dan menggunakan metode penelitian studi kasus dengan
pendekatan kualitatif dan menggunakan teori Mangjemen Penyiaran Peter Pringle. Informan
dalam pendlitian ini adalah Station Manager, Program Coordinator, Penyiar, Staff Pemasaran
dan Staff Produksi Smartfm Pekanbaru yang dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Radio SmartFm Pekanbaru memiliki segementasi usia 17-45 tahun dengan
presentas 60% wanita dan 40% pria. Pengorganisasian SmartFm Pekanbaru menempatkan
masing-masing Sumber Daya Manusia (SDM) atau tenaga kerja sesuai keahlian mereka pada
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bidangnya masing-masing, sehingga hasil kerja yang didapatkan bisa memuaskan. Proses
pengarahan Smartfm Pekanbaru meliputi motivasi, komunikasi dan pelatihan, sedangkan dalam
proses pengawasan, Smartfm Pekanbaru melakukan evaluasi secara harian, minggun, bulanan
dan tahunan. Selain itu, SmartFm juga melakukan penilaian karir bagi semua karyawan. Dalam
proses evaluasi, Smartfm Pekanbaru juga mengalami beberapa kendala diantaranya adalah

kendala teknis dan SDM.

Kata Kunci: Radio, Manag emen Penyiaran, Persaingan Media, Era Digital, Industri Penyiaran

I. PENDAHULUAN

erkembangan teknologi komunikasi

dan informasi telah membawa impli-

kas terhadap dunia penyiaran, terma-
suk penyiaran Indonesia. Penyiaran sebagal
penyalur informasi dan pembentuk pendapat
umum, perannya semakin strategis, terutama
dalam mengembangkan kehidupan demokrasi
(Morrisan, 2008:31).

Saat ini, media elektronik masih menjadi
salah satu media yang masih berpengaruh dan
masih banyak diminati oleh masyarakat
ditengah gempuran media online dan media
baru seperti sosiad media, salah satunya adalah
radio. Menurut data dari Share of Earradio
merupakan media yang paling dipercaya oleh
masyarakat untuk mencari informasi dan
mendengarkan musik. (Sumber: Prssni DKI
Jakarta).

Berdasarkan data penetras media yang
dikeluarkan oleh Nielson indonesia pada bulan
September 2017 kuartal 111 menyebutkan bah-

wa radio menempati urutan keempat dengan

penetrasi sebesar 37% setelah televisi yang
mash memimpin dengan penetrasi 96%,
media luar ruang dengan penetrasi 53%, dan
internet 44%.

Dewasa ini, radio telah menjelma men-
jadi sebuah bisnis besar dalam holding group
Hal ini juga dilakukan oleh Kompas Gramedia
sebaga salah satu perusahaan media terbesar
di Indonesia. Dalam industri penyiaran radio,
Kompas Gramedia memiliki Group of Radio
dengan nama Magentic Networl(sebelumnya
Sonora NetworKR. Smartfm merupakan satu
dari anak perusahaan Kompas Gramedia yang
bernaung dalam Group of Radio Kompas
Gramedia dengan total 10 stasiun radio di
seluruh Indonesia.

Dari 10 stasiun Radio yang dimiliki oleh
Smartfm Network, Smartfm Pekanbaru meru-
pakan salah satu stasiun radio termuda dalam
jaringan Smartfm. Smartfm Pekanbaru mulai
mengudara pada tahun 2015 dengan Frekuensi
101.8Fm. SmartFm Pekanbaru hadir untuk

memberikan informas yang di butuhkan oleh
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masyarakat Riau pada umumnya dan Pekanba-
ru pada khusunya. Berdasarkan data yang pe-
nulis terima dari Smartfm Pekanbaru, data au-
diens yang mendengarkan siaran Radio Smart-
fm Pekanbaru adalah sekitar 250.000 pende-
ngar baik yang mendengarkan melaui freku-
ens maupun yang mendengarkan melaui la-
yanan live streamingSebagal stasiun termuda
dalam jaringan Smartfm Pekanbaru harus
berusaha keras untuk meningkatkan kualitas
stasiun radio agar sesua dengan standar
Smartfm Network. Smartfm Pekanbaru juga
harus mampu meningkatkan jumlah pende-
ngar dan pengiklan secara bertahap. Selain itu,
dengan semakin berkembangnya teknologi,
Smartfm Pekanbaru pun harus bisa beradap-
tas dengan perkembangan teknologi tersebut
khusunya internet dengan menyajikan layanan
streaming dan memaksimalkan penggunaan
sosial media agar Smartfm Pekanbaru tetap
dapat mempertahankan eksistensinya di indus-
tri penyiaran.

SmartFM Pekanbaru hadir sebagai satu-
satunya stasiun radio yang berfokus pada news
dan bisnis di Kota Pekanbaru. Bersinergi de-
ngan SmartFm Jakarta dan SmartFm Network
Smartfm Pekanbaru hadir dengan program-
program nasional dan program loka untuk
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kebutuhan
listerner (sebutan bagi pendengar SmartFm).

Meski menjadi satu-satunya radio de-

memenuhi informasi smart

ngan segmentasi bisnis di Pekanbaru, bukan
berarti Smartfm Pekanbaru mengudara tanpa
ada pesaing. Smartfm Pekanbaru tetap harus
bersaing dengan stasiun radio lain terutama
radio-radio yang telah terlebih dahulu mengu-
dara di Pekanbaru dan telah mempunya pen-
dengar setia dengan positioning yang cukup
tinggi dari masyarakat Pekanbaru khusunya
dan masyarakat Riau pada umumnya.

Persaingan antar perusahaan radio di
khusunya di Pekanbaru sekarang ini semakin
ketat karena banyaknyaradio yang ada. Dalam
situasi seperti ini media elektronik radio bisa
dikatakan sebagal media yang tetap bertahan
dengan ciri khas “theatre of mind™-nya dan
mampu bersaing diantara jenis media yang
ada.

Tidak dapat dipungkiri,
memang menjadi satu langkah khusus bagi

digitalisas

media penyiaran di Indonesia untuk tetap
eksis. Hampir semua stasun radio saat ini
mengandalkan siaran live streamingmelalui
website dan aplikasi yang memungkinkan
pendengar untuk menikmati siaran radio dari
manapun. Hal ini dilakukan tidak hanya untuk
menghadapi persaingan yang semakin ketat di
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industri penyiaran termasuk radio, namun juga
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi peru-
sahaan dalam industri penyiaran. Untuk itulah
penelitian ini berfokus pada Mangemen Pe-
nyiaran Radio SmartFm 101.8 Pekanbaru da-
lam menghadapi persaingan media di industri
penyiaran.

II. METODE PENELITIAN

Dalam penédlitian ini, paradigma yang
digunakan adalah konstruktivis. Paradigma
konstruktivis, yaitu paradigma yang hampir
merupakan antitesis dari paham yang mel etak-
kan pengamatan dan objektivitas dalam
menemukan suatu realitas atau ilmu pengeta
huan. (Hidayat, 2003:3)

Peneliti menggunakan paradigma kons-
truktivis karena peneliti ingin mendapatkan
pemahaman bagaimana Mangemen dalam
Radio Smartfm Pekanbaru menerapkan strate-
gi dalam berbagai bidang untuk menghadapi
persaingan dalam industri penyiaran tidak
hanya dengan stasiun radio lain, namun juga
persaingan dengan teknologi internet yang
sudah mengalami perkembangan yang luar
biasa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Secara umum penelitian ini dilaku-
kan untuk melihat bagaimana mengelola sebu-
ah perusahaan media di era sekarang ini,
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secara khusus melihat bagaimana manaemen

penyiaran Radio Smartfm 101.8 Pekanbaru

dalam menghadapi persaingan media di indus-
tri penyiaran.

Metode yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah metode studi kasus. Studi kasus
merupakan suatu metode untuk memahami
individu yang dilakukan secara integratif dan
komprehensif agar diperoleh pemahaman ya-
ng mendalam tentang individu tersebut beserta
masalah yang dihadapinya dengan tujuan ma-
salahnya dapat terselesaikan dan memperoleh
perkembangan diri yang baik. (Susilo Rahar-
djo & Gudnanto, 2011: 250). Pada penelitian
ini, penulis menggunakan studi kasus tunggal
holistik, dimana desain ini menempatkan
sebuah kasus sebagai fokus penelitian.

Subjek dalam pendlitian ini adalah jaja
ran manajemen Radio Smartfm Pekanbaru dan
objek dari penelitian ini adalah Radio Smart-
fm 101.8 Pekanbaru.

Metode pengumpulan data dari peneliti-
an ini adalah data primer yang meliputi obser-
vas, wawancara, dan dokumentasi, serta data
sekunder berasal dari referensi buku, internet,
dan data-data pendukung lainnya.

Pada penelitian ini, penulis mengguna-
kan teknik analisis data interaktif Miles dan
Huberman. Pada model interaktif, redukasi
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data dan penyajian data memperhatikan hasil

data yang dikumpulkan, kemudian proses

penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Penelitian ini dilakukan di Gedung

Tribun Pekanbaru Lt. 2, Jalan Hargpan Raya

No 383 Pekanbaru, Riau dan dimulai pada

Oktober 2018 hingga Juli 2019.

1. HASIL PENELITIAN

Perencanaan

Pekanbaru

Perencanaan mencakup kegiatan penen-

(Planning) Smartfm

tuan tujuan media penyiaran serta memper-
sigpkan rencana dan strategi yang akan digu-
nakan untuk mencapai tujuan tersebut. Peren-
canaan merupakan pemilihan sekumpulan ke-
giatan dan memutuskan apa yang harus dila-
kukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa
(Morrisan, 2008:138).

Daam sebuah proses perencanaan, se-
buah stasiun radio juga harus menentukan
sasaran termasuk wilayah, usia dan segmen-
tasi lainnya, menentukan dimana pengelola
media penyiaran harus mencurahkan waktu,
tenaga dan keahlian yang dimiliki dan siapa
yang hendak dituju. Sasaran Smartfm Pekan-
baru itu secara umum adalah masyarakat Pro-
vinsi riau, dan secara khusus adalah masyara-
kat Pekanbaru. Selain menjangkau seluruh
Sementara itu dari segi usia, Smartfm Pekan-
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baru menyasar pendengar dengan rentang usia

17 tahun hingga 45 tahun, dan untuk gender,

Smartfm Pekanbaru menyasar 60% wanita dan
40% laki-laki.

Usia pendengar terbanyak pada Smartfm
Pekanbaru adalah para pendengar yang beru-
sia antara 25 hingga 35 tahun. Sementara un-
tuk segmentasi profesi pendengar, para pen-
dengar Radio Smartfm Pekanbaru adalah para

profesional, entrepreuner, businnes owner,

pelgjar/mahasiswa, dan ibu rumah tangga.
Dalam proses perencanaan, penetapan
tujuan merupakan hal yang tidak boleh dile-
watkan. Dalam menetapkan tujuan perusaha-
an, ada dua unsur penting tujuan yakni; hasil
akhir yang diinginkan diwaktu mendatang
dengan mengarahkan dan usaha atau kegiatan
yang dilakukan saat ini (Morissan, 2008:140).
Dalam hal keuangan, tujuan Smartfm
Pekanbaru adalah mencapal target omset dan
profit yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Sedangkan untuk Sumber Daya Manusia,
Smartfm Pekanbaru menargetkan peningkatan
kualitas masing-masing SDM baik itu penyiar
yang harus disesuailkan standarnya dengan
standar Radio Smartfm Jakarta, hingga admi-
nistras yang harus mencapai laporan keua-
ngan yang sesua dengan target yang telah
ditetapkan oleh Smartfm Jakarta Smartfm
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Pekanbaru juga berusaha memaksimalkan
konten-konten lokal yang menarik dengan
nila jua yang tinggi dan berkudlitas serta
tetap menghadirkan konten bisnis selain pro-
gram-program untuk disagjikan kepada pende-
ngar serta menargetkan untuk memenangkan
beberapa kategori di KPID Award.

SmartFm Pekanbaru masih terus beru-
saha mencapal semua tujuan perusahaan seca-
ra bertahap mengingat usia SmartFm Pekan-
baru yang masih muda yakni sekitar kurang
lebih 3 tahun. Usaha yang dilakukan antara
lain adalah berupaya menemukan SDM berku-
alitas yang kompeten dibidangnya masing-ma-
sing, karena tentu tidak gampang menemukan
SDM yang berkualitas dan sesuai dengan
standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Dari
sis marketing misalnya, Smartfm Pekanbaru
merekrut satu marketing yang sudah expert
dibidangnya dan satu marketing pemula de-
ngan harapan marketing yang telah expert ini
bisa memberikan ilmunya kepada marketing
pemula.

Dalam hal program, SmartFm Pekanba-
ru juga berusaha untuk terus menghasilkan
program yang sesuai dengan kebutuhan dan
Pekanbaru. Tidak
radio

bisnis, Smartfm Pekanbaru juga menyesuaikan

keinginan pendengar di

hanya itu, dengan identitas sebagai
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program sesuai dengan keinginan para client
atau pengiklan dengan tetap mengacu pada
standar Smartfm Network. Kemudian dengan
target memenangkan KPID Award, Smartfm
Pekanbaru juga harus mampu menghadirkan
program yang berkualitas sesuai dengan Stan-
dar yang ditentukan oleh Komisi Penyiaran
Indonesia Daerah (KPID) Kota Pekanbaru.
Untuk mencapai tujuan dalam peningkatan
kualitas penyiar, Embun mengatakan, para
penyiar baru akan dilihat bagaimana warna
suara mereka apakah sesuai dengan standar
Smartfm atau tidak. Selain itu, perusahaan
juga melihat pengalaman mereka dalam dunia
Siaran.

Mangjemen dalam industri penyiaran
dapat menerapkan sgjumlah tujuan melalui
proses perencanaan. Secara umum, tujuan me-
dia penyiaran dapat dibagi kedalam tiga hal
yang terdiri atas tujuan ekonomi, tujuan pela-
yanan dan tujuan personal (Morissan, 2008:
140). Tujuan ekonomi Smartfm Pekanbaru
adalah menargetkan omset dan profit yang
tinggi bagi perusahaan, mengontrol pengelua
ran perusahaan agar tidak terlalu tinggi, dan
menargetkan bisa mencapai rating yang tinggi
tidak hanya untuk program-program nasional,
tapi juga program atau konten-konten lokal.

Untuk Tujuan pelayanan, Smartfm menam-
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pung semua keluhan dari para pendengar, baik
dari kualitas siaran, kualitas program dan ke-
terpenuhan informasi yang dibutuhkan. Pela-
yanan disini juga dikaitkan dengan mainta-
nance clientdari Smartfm Pekanbaru, meng-
hadirkan program-program yang sesuai de-
ngan kebutuhan pendengar serta juga menam-
pung segala kritik dan saran dari pendengar
untuk memaksimalkan output yang ada. Se-
mentara itu, Tujuan personal dari masing-
masing karyawan adalah, selain mendapatkan
penghasilan yang layak, karyawan Smartfm
Pekanbaru juga memiliki tujuan personal lain
diantaranya mengembangkan minat, menam-
bah wawasan, serta meningkatkan kemam-
puan mereka dalam bidang penyiaran khusus-
nya radio.
Pengor ganisasian Smartfm Pekanbaru
Pengorganisasian merupakan proses
penyusunan sturktur organisasi yang sesual
dengan tujuan organisasi, sumber daya yang
dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya.
Dua aspek utama proses penyusunan struktur
organisasi adalah departementalisas  dan
pembagian kerja. (Morissan, 2008:150-151).
Pengorganisasian SmartFm Pekanbaru
menempatkan masing-masing SDM  atau
tenaga kerja sesua keahlian mereka pada

bidangnya masing-masing, sehingga hasil
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kerja yang didapatkan bisa memuaskan.
Organisas penyiaran SmartFm Pekanbaru
termasuk kedalam organisasi penyiaran kecil
dimana sususan organisasinya diisi oleh
sedikit orang dengan struktur yang sederhana.

Radio Smartfm Pekanbaru dikepalai
oleh seorang Station Managelyang mengon-
trol jalannya perusshaan baik dalam hal
program siaran, teknik, produksi, administrasi
dan pemasaran. Station Manager bertanggung
jawab dalam kelancaran semua aspek pada
perusahaan. Dibawah Station Manageterda-
pat Program Coordinatoryang bertanggung
jawab atas semua hal yang berkaitan dengan
program sebuah stasiun penyiaran. Program
Coordinator bertanggungjawab terhadap beri-
ta atau informasi yang akan disampaikan oleh
penyiar, menyiapkan daftar pertanyaan untuk
narasumber pada saat talkshow, mengontrol
lagu atau musik yang dimainkan, hingga
menciptakan sebuah program baru pada
stasiun penyiaran.

Sementara itu, penyiar sebagai garda
terdepan bertanggungjawab terhadap semua
infformasi  yang disampaikan kepada para
pendengar. Meskipun informasi yang akan
disampaikan sudah disediakan oleh Program
Coordinator, penyiarlah yang bertanggung
tersebut

jawab menyampaikan informasi
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dengan baik. Begitu juga pada saat talkshow,
penyiar harus mampu mengontrol jalannya
talkshow dengan baik agar informas pada
talkshowtersebut dalam diterima dengan baik
oleh pendengar.

Penjualan waktu siaran stasiun penyia-
ran kepada pemasang i klan merupakan sumber
pendapatan utama bagi stasiun radio. Peker-
jaan ini menjadi tanggung jawab departemen
penjualan atau pemasaran. Pada Smartfm
Pekanbaru, fungsi ini dijalankan oleh tim
marketing.Tim ini berhubungan dengan para
pemasang iklan khusunya pemasang iklan
pada skala lokal dan pemasang iklan secara
nasional secaraumum.

Sebagai media yang mengandalkan au-
dio, sebuah stasiun radio tentu harus mampu
menghadirkan audio yang berkualitas dan me-
narik agar menarik minat pendengar. Semua-
nya harus diproduks dengan sangat baik, dan
ini merupakan tanggung jawab dari tim
produksi. Produksi bertanggung jawab dalam
penyusunan, pengerjaan dan pengawasan
bidang produks seperti jingle, insert, insight,
spotiklan, recordingdan lain-lain.

Proses Pengarahan dan Memberikan
Pengar uh pada Smartfm Pekanbar u
Fungsi mengarahkan dan memberikan

pengaruh atau memengaruhi tertuju pada
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upaya untuk merangsang antusiasme karya-
wan untuk melaksanakan tanggungjawab me-
reka secara efektif. Kegiatan mengarahkan
dan memengaruhi ini mencakup empat kegia-
tan penting yaitu; pemberian motivasi, komu-
nikasi, kepemimpinan dan pelatihan. Fungsi
pengarahan diawali dengan motivasi karena
mangjer tidak dapat mengarahkan kecuali
bawahan dimotivasi untuk bersedia mengi-
kutinya. (Morissan, 2008:162).
Motivasi.

SmartFm Pekanbaru khusunya Station
Manager selalu berusaha untuk memahami
kebutuhan dasar para karyawan diantaranya
sallary yang sesuai dengan jabatan dan kerja
mereka serta berusaha untuk menciptakan
suasana kerja yang menyenangkan bagi semua
karyawan.

Smartfm Pekanbaru juga menyediakan
berbagai fasilitas untuk menunjang kinerja
karyawan seperti alat siaran dengan kualitas
yang baik dan fadlitas lainnya. Selain itu,
SmartFm Pekanbaru juga memberikan promo-
s jabatan kepada karyawan yang memiliki
kinerja yang baik seperti mempromosikan
penyiar untuk menjadi koordinator program,
atau mempromosikan karyawan freelance
menjadi karyawan full time. Tidak hanya itu,

SmartFm Pekanbaru juga memberikan peng-
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hargaan dan pujian kepada karyawan dengan
kinerjaterbaik dan karyawan teladan.
Komunikasi

Station Managerselalu berusaha untuk
komunikatif dengan para karyawan dengan
menyampaikan semua informasi mengenai
apa yang diharapkan pada karyawan. Selain
menggunakan komunikasi secara langsung
dengan karyawan, pimpinan Smartfm Pekan-
baru juga memanfaatkan berbagai media yang
ada agar komunikas bisa tetap berjalan de-
ngan baik.

Komunikas terus dilakukan secara
intens agar antara pimpinan dan karyawan
memiliki kesamaan visi, misi dan pemikiran
sehingga apa yang ingin disampaikan oleh
Station Managetbisa diterima dan dipahami
dengan baik oleh karyawan. Pola komunikasi
yang dilakukan pun tidak hanya satu arah sgja,
namun SmartFm Pekanbaru menerapkan pola
komunikas dari atasan ke karyawan dan ko-
munikasi dari karyawan kepada atasan.
K epemimpinan

Kepemimpinan merupakan kemampuan
yang dipunya seseorang untuk memengaruhi
orang lain agar mencapai tujuan dan sasaran.
Pemimpin yang berhasil mempunyai sifat-sifat
atau kualitas tertentu yang diinginkan seperti
kharisma, berpandangan kedepan, dan keyaki-
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nan diri. Dalam kenyataannya para pemimpin

dapat memengaruhi moral dan kepuasan kerja

dan tingkat prestasi karyawan (Morissan,
2008:165).

Pola kepemimpinan di SmartFm Pekan-
baru berjalan dengan bak. Instruks yang
diberikan atasan dapat diterima dan dipahami
dengan baik oleh karyawan. Station Manager
Smartfm Pekanbaru sebagal atasan juga tidak
hanya memberikan perintah dan instruksi sgja,
namun juga sangat terbuka menerima masu-
kan dan usulan dari semua karyawan yang
kemudian dimusyawarahkan bagi kemajuan
perusahaan.

Pelatihan

Dalam memberikan pelatihan, SmartFm
juga bekerja sama dengan pihak luar untuk
memberikan pelatihan yang sesua dengan
kebutuhan perusahaan termasuk pelatihan
penggunaan sosial media perusahaan secara
baik. Salah satu pelatihan yang dilakukan oleh
Smartfm Pekanbaru bersama Smartfm Net-
work adalah bekerja sama dengan BBC dan
VOA untuk memberikan berbagai pelatihan
keahlian bagi
Smartfm, salah satunya itu penggunaan sosial

karyawan disemua jaringan

media dengan baik.
Smartfm Pekanbaru juga mendatangkan
tim dari pusat yang kompeten di Bidang

68



tertentu untuk memberikan pelatihan pada
karyawan Smartfm Pekanbaru. Sementara un-
tuk karyawan yang baru bergabung dengan
Smartfm Pekanbaru wajib diberikan pelatihan
job training untuk melihat bagaimana kemam-
puan mereka.

Selain pelatihan di interna perusahaan,
Smartfm Pekanbaru juga memberikan kesem-
patan bagi karyawan untuk mengikuti pelati-
han yang dilakukan oleh pihak luar, seperti
seminar atau workshopyang berkaitan dengan
dunia penyiaran.
Pengawasan Smartfm
Pekanbaru

SmartFm Pekanbaru melakukan evaluasi

secara harian, mingguan, bulanan dan tahu-

(Controlling)

nan. Evaluas dilakukan dalam berbagai aspek,
baik itu teknis, evaluasi program, evauas
karyawan hingga evaluasi dalam keuangan.
Evaluas teknis dilakukan dengan maintanan-
ce segaa peralatan yang berkaitan dengan
penyiaran seperti pemancar, mixer, hingga
komputer agar proses penyiaran dapat ber-
langsung dengan baik tanpa gangguan.

tidak kalah penting adalah

evaluas program. Evaluasi dilakukan dengan

Y ang

melihat bagaimana animo masyarakat terha
dap program tersebut, apakah program sudah

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyara-
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kat hingga rencana apa yang akan dilakukan
terhadap program tersebut untuk kedepannya.
Sementara itu, dalam mengevauas ki-
nerja karyawan, SmartFm Pekanbaru dan jari-
ngan SmartFm di seluruh Indonesia melaku-
kan penilaian karir sebagai evaluasi tahunan.
Dalam proses evaluasi Smartfm Pekanbaru
juga menemui beberapa kendala diantaranya
adalah jangkauan pemancar yang belum men-
cakup seluruh Provinsi Riau, kurang kuatnya
daya Generator Setyang memaksa Smartfm
Pekanbaru harus off jika terjadi pemadaman
listrik, dan platform live streamingang terka-
dang sulit atau tidak bisa diakses. Selain itu,
untuk SDM sendiri, Smartfm Pekanbaru harus
terus melakukan pelatihan bagi karyawan teru-
tama bagi mereka yang masih baru bergabung
di Smartfm Pekanbaru.
Manajemen Penyiaran Smartfm dalam
Menghadapi Era Digital
Penemuan internet mulai mengubah
transmisi sinyal analog yang digunakan radio
konvenional. Radio internet atau dikenal juga
sebaga web radio, radio streaming dan e
radio, bekerja dengan mentransmisikan ge-
lombang suara lewat internet. Prinsip kerjanya
hampir sama dengan radio konvensional yang
gelombang pendek (short wave)yaitu dengan

menggunakan medium streamingberupa ge-
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lombang yang kontiniu. Sistem kerja ini me-
mungkinkan siaran radio terdengar ke seluruh
dunia asakan pendengar memiliki jaringan
internet. Radio internet dikolaborasikan de-
ngan sistem trad analog oleh stasiun radio
tresterial untuk memperluas jangkauan siaran-
nya. Siaran radio mempunyai sifat khusus atau
karakteristik yang perlu dipahami, seperti
hanya menygjikan suara, dapat membangun
daya khayal, dan yang menjadi unggulan uta-
manya adalah cepat saat itu juga (real time)
karena dengan mempelgjari dan menguasa
pengeahuan karakteristik radio inilah program
radio dapat dikembangka secara maksimal.
(Nasution, 2018: 172:173).

Dengan adanya internet yang semakin
mudah didapatkan, popularitas radio mulai
semakin tergeser. Karena itulah stasiun radio
dituntut untuk lebih kreatif dalam menarik
minat pendengarnya. Sebuah stasiun radio
harus mampun beradaptasi dengan perkemba-
ngan teknologi khusunya internet. Hal ini juga
yang dilakukan oleh Smartfm Pekanbaru da-
lam mempertahankan dan meningkatkan jum-
lah pendengar mereka. Smartfm Pekanbaru
berusaha untuk beradaptasi sebailk mungkin
dengan perkembangan teknologi internet.
Smartfm Pekanbaru memanfaatkan semua ke-

mudahan yang dihasilkan di era digital saat ini
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khususnya dalam penggunaan internet. Radio
Smartfm Pekanbaru saat ini bukan hanya
media konvensional yang menyampaikan
informasi melalui freukuens saja namun juga
sudah merambah dunia digital dan internet
dengan menghadirkan live streamingmelalui
website dan aplikas yang bisa diunduh
melalui Play Storedan App Store.

Tidak hanya dengan live streamingme-
lalui website dan aplikasi sgja, Smartfm Pe-
kanbaru juga memanfaatkan penggunaan sosi-
al media sebaik mungkin dalam menyampai-
kan segala informasi. Smartfm Pekanbaru me-
nggunakan sosial media yang ada seperti face-
book, instagramdan youtubedengan maksi-
mal. Adanya fitur live di instagramdan face-
book semakin memudahkan Smartfm Pekan-
baru untuk menyampaikan informasi kepada
pendengar. Semantara itu untuk beberapa pro-
gram tertentu terutama talkshow Smartfm
Pekanbaru juga menayangkan talkshowterse-
but di akun Youtubemilik Smartfm Pekan-
baru. Hal ini bisa dimanfaatkan oleh pende-
ngar yang tidak sempat mendengarkan siaran
secara langsung sehingga mereka tetap bisa
mendapatkan informasi penting dengan me-
nyaksikan di chanel youtubeSmartfm Pekan-

baru.
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IV.KESIMPULAN
1. Daam proses perencanaan, SmartFm

terlebih dahulu menentukan visi, mig,
maksud dan tujuan perusahaan yang sudah
ditetapkan secara tertulis dadam ADART
perusshaan. Radio SmartFm Pekanbaru
menyasar masyarakat Kota Pekanbaru
secara khusus dan masyarakat Riau secara
umum dengan segementasi usia 17-45
tahun dengan presentasi 60% wanita dan
40% pria. SmartFm bertujuan memperkuat
konten-konten lokal dengan nilai jual yang
tinggi dan tetap menghadirkan konten
bisnis selain program-program nasional
sesuai dengan segmentasi untuk disgjikan
kepada pendengar sesuai dengan yang telah
ditetapkan oleh Komisi Penyiaran Indo-
nesia Daerah (KPID) Provins Riau.

. Pengorganisasian SmartFm Pekanbaru me-
nempatkan masing-masing SDM atau tena-
ga kerja sesua keahlian mereka pada bi-
dangnya masing-masing, sehingga hasil
kerja yang didapatkan bisa memuaskan.
Organisasi penyiaran SmartFm Pekanbaru
termasuk kedalam organisas penyiaran ke-
cil dimana sususan organisasinya diisi oleh
sedikit orang dengan struktur yang seder-
hana. Adapun yang termasuk kedalam ma-

ngemen organisas SmartFm Pekanbaru
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adalah Direktur Utama, Station Manager

Adminstrasi/Finance, Marketing, Program

Coordinantor, Penyiar, Produks dan
Teknisi.
. Proses Pengarahan

a. Motivasi. SmartFm Pekanbaru khusunya
Station Managerselalu berusaha untuk
memahami kebutuhan dasar para karya-
wan diantaranya sallary yang sesua
dengan jabatan dan kerja mereka serta
berusaha untuk menciptakan suasana
kerja yang menyenangkan bagi semua
karyawan. SmartFm Pekanbaru juga
memberikan promos jabatan bagi kar-
yawan yang memiliki kinerja baik serta
memberikan penghargaan bagi karya-
wan berprestasi.

b. Komunikasi. Komunikas terus dilaku-
kan secara intens, agar antara pimpinan
dan karyawan memiliki kesamaan vigi,
misi dan pemikiran sehingga apa yang
ingin disampaikan oleh Station Manager
bisa diterima dan dipahami dengan baik
oleh karyawan. Komunikas tidak hanya
satu arah, namun komunikas yang baik
atasan ke bawahan dan komunikas ba-
wahan ke atasan.

c. Pelatihan. Pelatihan dilakukan dengan
bekerja sama dengan BBC dan VOA
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